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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan menganyam terhadap
kemampuan motorik halus anak kelompok b di paud barokah gading. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Pra-Experimental dengan jenis One-Group Pretest-Posttest Design dengan
memberikan treatment menggunakan kegiatan menganyam pada anak, kemudian
membandingkan kemampuan motorik halus pada anak sebelum dan sesudah diberi kegiatan
menganyam. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian melalui lembar
observasi checklist. Adapun metode analisis data penelitian yaitu uji-t. Populasi penelitian
adalah seluruh anak kelompok B berjumlah 15 anak dan sampelnya kelompok B berjumlah
15 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh Kegiatan Menganyam Terhadap
Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading. Hal tersebut
terbukti dari hasil hitungan hipotesis, berdasarkan perhitungan yang didapat dari posttest uji
hasil normalitas data, varians-varians ini homogen. Lalu pengujian normalitas data
homogenitas yang dilaksanakan lalu dinyatakan data itu berdistribusi normal dan varians
penelitian ini homogen, selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis dari hasil perhitungan
uji-t diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau 19,659 > 2,145 maka ditolak Ha dan Ho diterima
berarti hipotesis yang menyatakan memiliki pengaruh terhadap Kegiatan Menganyam
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading.
Kata kunci: Menganyam, Kemampuan Motorik Halus, Anak Usia Dini

Abstract

This study aims to determine the effect of weaving activities on the fine motor skills of
children in group B at Barokah Gading Early Childhood Education. This type of research is a
Pre-Experimental research with the type of One-Group Pretest-Posttest Design by providing
treatment using weaving activities in children, then comparing fine motor skills in children
before and after being given weaving activities. The method used in collecting research data
is through a checklist observation sheet. The research data analysis method is t-test. The study
population was all 15 children in group B and 15 children in group B as samples. The results
showed that there was an effect of weaving activities on the fine motor skills of children in
group B in PAUD Barokah Gading. This is evident from the results of the calculation of the
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hypothesis, based on the calculations obtained from the posttest test results of the normality
of the data, these variances are homogeneous. Then the normality test of the homogeneity
data was carried out and it was stated that the data was normally distributed and the variance
of this study was homogeneous, then hypothesis testing was carried out from the results of
the t-test calculation above, the value of tcount > ttable or 19.659 > 2.145 was rejected. the effect
of weaving activities on the fine motor skills of group B children in PAUD Barokah Gading.

Keywords: Weaving, Fine Motor Skills, Early Childhood

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini ialah pendidikan diberikan untuk anak sejak lahir - usia

enam tahun tujuannya untuk memaksimalkan tumbuh kembang anak agar siap melanjutkan
ke jenjang pendidikan selanjutnya. Terdapat enam aspek pertumbuhan dan perkembangan
bagi AUD ialah nilai agama dan moral, keterampilan fisik motorik, kognitif, sosial emosional,
bahasa juga seni. Aspek perkembangan anak harus ditingkatkan ialah kemampuan motorik
halus.

Kegiatan bermain juga biasa dilakukan dengan menggunakan sebuah kegiatan dalam
pembelajaran. Karena dengan bermain dapat menstimulasi perkembangan anak diantaranya
perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, logika matematika, moral-
agama dan seni. Melalui kegiatan bermain, anak bisa belajar hal yang belum mereka ketahui.

Motorik pada anak sangat perlu dilatih dan dikembangkan agar anak dapat tumbuh
dengan baik. Perkembangan motorik anak berhubungan lewat kondisi fisik anak dan
intelektual anak. Melakukan kegiatan stimulasi kepada anak itu sangat diperlukan dan sangat
penting agar perkembangan fisik dan motorik anak bisa berkembang optimal. Optimalnya
perkembangan fisik pada anak dan motorik anak akan menjadi gerakan-gerakan dasar misal
menulis, keterampilan olahraga, menggunting, dan menari. Maka motorik halus perlu
dirangsang dan dikembangkan pada anak usia dini agar proses perkembangan motorik halus
anak terarah. Kemampuan motorik halus ialah suatu kerampilan yang distimulus pada anak
usia dini dengan melipatkan gerakan berupa keterampilan dalam melatih otot-otot kecil,
koordinasi mata dan tangan dalam menciptakan hasil karya.

Kegiatan menganyam merupakan suatu keterampilan yang dirangsang pada anak
usia dini dengan cara kertas telah digunting maupun dibuat pola anyaman dibuat saling
menyusupkan bagian anyaman secara bergantian sehingga menghasilkan suatu karya.
Dengan melakukan kegiatan menganyam untuk melatih jari-jemari serta motorik halus anak.
Fenomena di atas di dukung atas temuan penelitian (Damayanti, 2020) berjudul “Pengaruh
Kegiatan Menganyam Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Assisi Medan TahunAjaran 2017/2018”. Hasil analisis deskriptif menunjukan kegiatan
menganyam lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata pada kelas eksprimen ialah 2,6
kategori baik dan rata – rata pada kelas kontrol 2,1 dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil
data bahwa data berdistribusi normal dan mempunyai varians sama atau homogen terpenuhi
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untuk kedua kelompok data. Hasil uji hipotesis α = 0,05 dan dk = 56 diketahui =
7,58> = 1,694 maka hipotesis diterima.

Penelitian lainnya oleh (Haryati, 2021) berjudul “Pengaruh Kegiatan Keterampilan
Menganyam terhadap Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 5-6
Tahun di TK Desa Pilangrejo Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun”.  Penelitian ini alat ukur
untuk mengukur perkembangan motorik halus menggunakan lembar observasi
perkembangan motorik halus uji data yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil perhitungan
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan hasil pretest lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil posttest. Berarti tidak terdapat peningkatan perkembangan motorik halus anak
prasekolah usia 5-6 tahun sudah diberi kegiatan menganyam. Kegiatan menganyam tidak
bisa meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah.

Diperkuat pula penelitian dari (Anggraini, 2020). Berjudul “Pengaruh Kegiatan
Keterampilan Menganyam Terhadap Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasekolah Usia 5-6 Tahun Di TK Mardisiwi Desa Kedondong Kecamatan Kebonsari
Kabupaten Madiun”. Hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan hasil
pretest lebih tinggi dibandingkan dengan hasil posttest. Sehingga hal ini berarti tidak ada
peningkatan perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 5-6 tahun sudah diberikan
kegiatan menganyam

Berdasarkan fenomena di atas serta hasil observasi awal dilapangan pada kelompok
B di PAUD Barokah Gading, terlihat 12 anak dari 15 anak kemampuan motorik halus di
PAUD Barokah Gading masih kurang berkembang. Salah satu permasalahan yang tepat
untuk diteliti dalam penelitian ini ialah belum berkembang kemampuan motorik halus pada
anak. Seperti melatih otot-otot kecil yakni anak belum mampu memegang benda/alat anyam,
dan anak belum mampu menyusun pola serta anak juga belum berkembang dalam
mengkoordinasi mata dan tangan seperti anak belum mampu menganyam dengan kertas dan
anak belum mampu menganyam sesuai pola. Selain itu, yang menjadi alasan peneliti memilih
sekolah kelompok B di PAUD Barokah Gading sebagai objek dalam penelitian ini yaitu
karena peneliti adalah guru di kelompok B di PAUD Barokah Gading.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan sudah dikemukakan di atas, peneliti
ingin melaksanakan penelitian mengenai kegiatan menganyam anak usia dini lalu
mengambil judul sebuah penelitian eksperimen tentang “Pengaruh Kegiatan Menganyam
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Di PAUD Barokah Gading”.
Kegiatan menganyam untuk anak usia dini tidak dilaksanakan teknik yang komplek, namun
tahap teknik dasar menganyam sangat sederhana. Menganyam diajar bisa mengasah
keterampilan motorik halus anak karena memakai tangan dan jari-jari melalui koordinasi
mata. Selain motorik halus berkembang, menganyam sebagai alat dalam melatih logika,
belajar matematika, dan melatih konsentrasi anak.

Pada bidang pendidikan menurut (Meriyati, 2021) menganyam ialah menyatukan
bilah-bilah atau sebuah lembaran misal bambu sudah dibilah, daun disobek, rotan sudah irat,
janur, kertas digunting ataupun membuat pola anyaman, kulit binatang
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dikeringkan/potongan bahan perca. Menurut Sumanto (Yunita, Astri, 2021) menganyam ialah
suatu kegiatan keterampilan tujuannya menghasilkan aneka benda atau barang pakai dan
seni yang dilaksanakan melalui cara saling menyusupkan/menumpang tindihkan bagian
bahan anyaman bergantian.

Menurut Arifien (Winda, 2019) menganyam ialah suatu keterampilan tujuannya
menghasilkan berbagai macam bentuk benda/barang pakai dan benda seni, yang saling
menyusupkan bergantian/menumpang tindihkan bagian pita anyaman bergantian lalu
menjadi suatu bentuk/hasil karya. Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Kegiatan menganyam ialah suatu keterampilan yang dirangsang pada anak usia dini
dengan cara kertas yang sudah digunting maupun dibuat pola anyaman yang dibuat saling
menyusupkan bagian anyaman secara bergantian sehingga menghasilkan suatu karya.

Motorik halus merupakan suatu gerakan oleh jari-jari tangan dan susunan sel syaraf
pusat. Menurut Sumantri (Afandi, 2019) bahwa kemampuan motorik halus ialah
pengorganisasian penggunaan keterampilan sekelompok otot-otot kecil, misalnya jari-jemari
dan tangan perlu kecermatan dan koordinasi melalui tangan, keterampilan mencangkup
pemanfaatan memakai alat-alat dalam mengerjakan suatu objek. Menurut (Rohmah, 2021)
kemampuan motorik halus ialah kemampuan berhubungan pada keterampilan fisik
melibatkan otot-otot kecil, koordinasi mata serta tangan. Menurut (Damayanti, 2020)
kemampuan motorik halus ialah suatu keterampilan gerakan memakai otak, syaraf dan otot
melibatkan koordinasi mata dan tangan bisa mendatangkan gerakan halus misal meremas,
menggengam, menggunting, melipat.

Dari bebagai pendapat di atas disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus adalah
suatu kerampilan yang distimulus pada anak usia dini dengan melipatkan gerakan berupa
keterampilan untuk melatih otot-otot kecil, koordinasi mata dan tangan dalam menciptakan
hasil karya. Penelitian yang relevan ditemukan oleh (Haira, 2018) judul “Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menganyam”. Berdasarkan Pratindakan rata-
rata 11% pada siklus I terjadi peningkatan mencapai rata-rata 33% sedangkan di siklus II
mencapai rata-rata 83% kategori berkembang sangat baik maka disimpulkan bahwa melalui
kegiatan menganyam bisa meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK
PGRI Purnama Bambalamotu.

Penelitian yang relevan di temukan pada penelitian yang di lakukan oleh (Reski, 2016)
judul “Keterampilan menganyam pada anak TK kelompok B Gugus II kecamatan Pengasih
Kulon Progo”. Adapun hasil dari penelitiannya yaitu pada TK Pamardi Putra I didapat
tertinggi di semua aspek seperti, kecepatan 63,04%, ketepatan 60,87% dan kelentukan 73,91%.
Sedangkan di TK Pamardi Putra III mendapat tertinggi di semua aspek seperti, kecepatan
59,52%, ketepatan 71,43% dan kelentukan 64,28%. Lalu di TK Pamardi Putra I mendapat
tertinggi di semua aspek seperti, kecepatan 75%, ketepatan 68,75% dan kelentukan 73,96%.
Maka hasil persentase rata-rata keterampilan menganyam anak TK kelompok B Gugus II di
aspek yaitu, kecepatan 89,54%, ketepatan 91,30%, dan kelentukan 92,12%. Dari data diatas
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disimpulkan bahwa rata-rata semua aspek sudah dicapai di keterampilan menganyam anak
TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih termasuk pada kategori sangat baik.

Penelitian yang relevan ditemukan oleh (Wahyu, 2019) judul “Peningkatan
perkembangan motorik halus pada anak usia dini melalui kegiatan menganyam pada
kelompok B TK Candra Puspita Kecandran Salatiga tahun pelajaran 2018/2019”. Adapun hasil
penelitiannya yaitu dari pengamatan perkembangan di tiap siklus yakni kondisi pra siklus
32,15%, Siklus I 68,56% ada peningkatan 36,41% dan Siklus II 88,25% ada peningkatan 19,69%,
sehingga persentase peningkatan keterampilan motorik halus anak melebihi indikator
keberhasilan yakni ≥75%. Selanjutkan penelitian dari (Muarifah & Suci Rohmadheny, 2018)
yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Kolase Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak”.
Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan kolase berpengaruh sangat
signifikan terhadap perkembangan keterampilan motorik halus anak (t-hitung = -12, 916
dengan p=0,000). Korelasi motorik halus anak sebelum dan sesudah dilakukan treatment
menggunakan kegiatan kolase sangat kuat dengan nilai r=0,992 atau mendekati nilai 1 dan
signifikan pada taraf kepercayaan 95% karena p <0,005.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode metode Pra-Experimental dengan
jenis One-Group Pretest-Posttest Design. (Sugiyono, 2019) Desain One-Group Pretest-Posttest
Design merupakan salah satu desain dari metode eksperimen, menggunakan satu kelas
penelitian memberi tes awal (pretest) sebelum dilakukanya tes akhir (posttest), kemudian hasil
nilai akan dibandingkan antara tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

Ο₁ Ο₂
Keterangan :
Ο₁ = Pretest (Sebelum diberi perlakuan)
Ο₂ = Posttest (Setelah diberi perakuan)

Rancangan perlakuan pada peneliti ini adalah dengan cara melakukan observasi
mengenai kemampuan motorik halus pada anak. Adapun rancangan perlakuan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pretest, untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak sebelum diberi perlakuaan

(treatment). Tes yang akan dilakukan pada pertemuan ini yaitu menguji kemampuan
motorik halus anak dengan kegiatan mewarnai.

2. Treatment, dilakukan selama empat kali pertemuan yaitu pada pertemuan kedua hingga
kelima. Kegiatan yang dilakukan saat pemberian treatment adalah mengajak anak
melakukan kegiatan menganyam sesuai dengan aturan dan langkah-langkah kegiatan
sudah dijelaskan guru agar kemampuan motorik halus anak berkembang sesuai harapan.
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3. Posttest, dilakukan saat pertemuan terakhir yaitu pada pertemuan keenam untuk
mengetahui ada atau tidak pengaruh kemampuan motorik halus anak setelah diberikan
perlakuan (treatment) bermain dengan kegiatan mewarnai.

Adapun metode yang penelitian gunakan dalam pengumpulan data yaitu Observasi,
wawancara dan dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pretest kemampuan motorik halus anak kelompok B PAUD Barokah Gading
tergambar, maka selanjutnya data akan disajikan pada tabel distribusi frekuensi yaitu:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kegiatan Mewarnai Sebelum Diberikan Perlakukan
Menganyam

Interval
kelas

Fi xi Xi2 fi .

xi

fi . xi2

25 – 29 4 27 729 108 2.916
30 – 34 3 32 1.024 96 3.072
35 – 39 3 37 1.369 111 4.107
40 – 44 2 42 1.764 84 3.528
45 – 49 3 47 2.209 141 6.627
Jumlah∑ 15 185 7.095 540 20.250

Dari tabel prettest di atas dapat dilihat bahwa kemampuan motorik halus anak
sebelum mendapat perlakukan menganyam yaitu ada 4 anak yang memperoleh nilai diantara
25 sampai 29, ada 3 anak memperoleh nilai antara 30 sampai 34, ada 3 orang anak memperoleh
nilai antara 35-39, ada 2 anak yang memperoleh nilai 40 sampai 44 dan ada 3 orang anak
memperoleh nilai 45-49. Disini telihat bahwa kemampuan motorik halus anak masih belum
berkembang sehingga diperlukan perlakuan yaitu kegiatan menganyam.

Data pada tabel distribusi frekuensi diatas, dapat juga disajikan pada histogram,
yakni:

Gambar 1. Histrogram Penyebaran Data Pretest Kegiatan Menganyam
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Dari gambar grafik terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak dari hasil prettest
sebelum mendapat perlakukan menganyam terlihat bahwa skor nilai antara 25-29 terdapat 4
anak berarti kemampuan anak masih rendah cukup banyak, sedangkan pada skor nilai antara
30-34 terdapat 3 anak, skor nilai antara 35-39 juga ada 3 anak, skor nilai antara 40-44 terdapat
2 anak dan untuk skor nilai tertinggi antara 45-49 terdapat 3 anak.

Data posttest kemampuan motorik halus anak kelompok B PAUD Barokah Gading,
maka selanjutnya data akan disajikan pada tabel distribusi frekuensi yaitu:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

No
Interval

kelas
fi xi Xi2 Fi . xi Fi . xi2

1 68 – 72 3 70 4.900 210 14.700
2 73 – 77 3 75 5.625 225 16.875
3 78 – 82 3 80 6.400 240 19.200
4 83 – 87 2 85 7.225 170 14.450
5 88 – 92 4 90 8.100 360 32.400
Jumlah ∑ 15 400 32.250 1.205 97.625

Dari gambar grafik terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak maka hasil prettest
setelah mendapat perlakukan menganyam terlihat bahwa skor nilai antara 68-72 terdapat 3
anak berarti kemampuan anak masih rendah cukup banyak, sedangkan pada skor nilai antara
73-77 terdapat 3 anak, skor nilai antara 78-82 juga ada 3 anak, skor nilai antara 83-87 terdapat
2 anak dan untuk skor nilai tertinggi antara 88-92 terdapat 3 anak. Terlihat bahwa di saat
mendata skor nilai pada kegiatan posttest skor nilai anak sudah pada kategori berkembang
dengan baik

Gambar.2. Histrogram Penyebaran Data Posttest
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untuk skor nilai tertinggi antara 88-92 terdapat 4 anak hal ini terlihat hasil posttest pada grafik
di atas.

Berdasarkan perhitungan dari posttest uji hasil normalitas data maka varians-varians
homogen. Lalu pengujian normalitas data homogenitas ini berdistribusi normal dan varians
dalam penelitian harus homogen, maka tahap pengujian hipotesis dari hasil perhitungan uji-
t diatas didapat nilai thitung > ttabel atau 19,659 > 2,145 maka ditolak Ha dan Ho diterima artinya
hipotesis yang memiliki pengaruh terhadap Kegiatan Menganyam Terhadap Kemampuan
Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading diterima kebenarannya.

Berdasarkan hasil dari prestes dan posttset menunjukan bahwa kegiatan menganyam
sudah menunjukan perubahan yang yang cukup baik Kemampuan Motorik Halus Anak
Kelompok B di PAUD Barokah Gading diterima kebenarannya. Karena kegiatan menganyam,
ada kegiatan berinteraksi dan berkomunikasi. Berdasarkan uraian diatas dapat dikata dan
dibukti kebenaran bahwa ada pengaruh terhadap Kegiatan Menganyam Terhadap
Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading. Dalam penelitian
ini memakai instrumen penelitian berupa observasi bertujuan agar mengetahui nilai rata-rata
prettest dan posttest. Adapun nilai rata-rata posttest perkembangan Motorik Halus anak kelas
80 (sesuai) sedangkan nilai rata- rata prestest 36 (tidak sesuai). Hal ini dikarenakan kegiatan
menganyam memberikan pengaruh yang baik agar mengembangkan kemampuan Motorik
Halus anak kelompok B usia 5 -6 tahun di PAUD Barokah Gading.

Dari hasil penelitian diperoleh, kegiatan menganyam memberikan perkembangan
kemampuan motorik halus bagi anak usia dini. Sejalan oleh (Agustina, 2018) berjudul
“Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Bermain Dengan Barang Bekas”.
Hasil penelitiannya yaitu Melalui kegiatan bermain dengan media barang bekas bisa
meningkatkan aspek keterampilan motorik halus anak yakni menjimpit, memegang, dan
koordinasi mata dan tangan secara signifikat. Sedangkan rata-rata keterampilan motorik
halus anak pada siklus I sebesar 3,1 (cukup) dan siklus II 4,4 (baik) hal ini bahwa meningkat
disetiap siklus.

Lalu penelitian yang dilakukan (Padilah, 2019) berjudul “Implementasi Kegiatan
Bermain Paperrcrafft dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelas B PAUD
Taman Sari Banyuasin”. Hasil penelitian sebelum tindakan (pra siklus) 34%, siklus I 60,6%
ada peningkatan 26,6% dan siklus II 83,82% ada peningkatan 23,22%. Maka presentase
peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok A melalui kegiatan papercraft sudah
mencapai indikator keberhasilan yaitu lebih dari 75%. Diartikan kegiatan bermain papercraft
sangat efektif dan diperoleh dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok
A. Selanjutnya penelitian dari (Nofianti, 2020) yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting Dengan Menggunakan Pola
Pada Anak Usia Dini”. Hasil penelitian yaitu keterampilan motorik halus anak di TK bisa
meningkatkan di kegiatan menggunting melalui bermacam media setelah diberi oleh guru
tersebut.
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Lalu penelitian dari (M. Amirul Mukminin, 2019) yang berjudul “Pengaruh Montase
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak Assyofa Kota
Padang” yang hasil penelitiannya berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes
kelompok eksperimen adalah 77,08 dan SD sebesar 8,96 sedangkan dikelompok kontrol
adalah 70,83 dan SD sebesar 6,80. Pada pengujian hipotesis diperoleh t hitung sebesar 1,
871257> dan t tabel sebesar 2.07387 pada taraf nyata α=0,05 (5%) dan dk = 22. Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan montase berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
motorik halus anak di TK Assyofa Kota Padang.

Manusia didalam kehidupan membutuhkan suatu pendekatan dlam pembelajaran
khususnya anak usia dini memerlukan stimulus yang sangat penting yang dapat
berpengaruh pada motorik kasar, perkembangan kognitif, perkembangan bahasanya dengan
kegiatan menganyam sangat dibutuhkan untuk melatih kemampuan motorik halus anak,
karena pada dasarnya kegiatan menganyam ini berkaitan dengan multi disiplin ilmu.

Melalui kegiatan menganyam anak akan berinteraksi sosial dengan teman sebayanya
sehingga dengan bermain anak dapat bergaul menjalin sikap bagaimana memberi dan
menerima serta merespon teman dan dapat mengurangi emosional anak. Segi kreativitas
menurut (Imamah, 2020) yaitu Kreativitas ialah suatu proses mental individu muncul
gagasan, proses, metode atau produk baru dengan efektif sifatnya imajinatif, estetis, fleksibel,
integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna pada macam-macam
bidang dalam pemecahan suatu masalah.

Dengan dapat melatih dan menstimulus kemampuan kognitif dengan melalui
kegiatan menganyam anak dapat berpikir memecahkan suatu masalah sehingga anak dapat
meningkatkan ide-ide belajar didalam pengamatannya dalam pembelajaran. Menurut Piaget
(Fadilah, 2017) kemampuan kognitif merupakan bahwa anak dapat belajar
mengkonstruksikan interaksi dan pengetahuan dengan objek yang anak temukan
disekitarnya. Dengan kegiatan menganyam anak dapat memberikan kesempatan
menggunakan indra, seperti mencium, menyetuh, melihat dan mendengar, untuk dapat
melihat objek dalam belajar menyeluruh.

Dari segi kemampuan sosial menurut (Suryani, 2019) mengemukakan bahwa
komponen yang dapat mendukung kegiatan menganyam. Karena melalui kegiatan
menganyam anak dapat saling berinteraksi dan bersosial terhadap anak lainnya, Sehingga
dengan kegiatan menganyam ini anak dapat menjalin dan membina hubungan baik dalam
menyesuaikan diri maupun bekerja sama antar individu dalam berbagai kelompok sosial
didalam lingkungan bermasyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan, disimpulkan bahwa ada pengaruh Kegiatan Menganyam
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading. Hal
tersebut terbukti dari hasil hitungan hipotesis, berdasarkan perhitungan yang didapat dari
posttest uji hasil normalitas data, varians-varians ini homogen. Lalu pengujian normalitas data
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homogenitas yang dilaksanakan lalu dinyatakan data itu berdistribusi normal dan varians
penelitian ini homogen, selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis dari hasil perhitungan
uji-t diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau 19,659 > 2,145 maka ditolak Ha dan Ho diterima
berarti hipotesis yang menyatakan memiliki pengaruh terhadap Kegiatan Menganyam
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di PAUD Barokah Gading.
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